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1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan dapat disusun dengan berbagai pilihan metode
akuntansi yang digunakan perusahaan sesuai dengan tujuan perusahaan. Menurut
Zeptian dan Rohman (2013) prinsip akuntansi telah dibuat dengan sebaik-baiknya,
namun prinsip ini memiliki keterbatasan yang dikarenakan fleksibilitas yang
diperbolehkannya. Manajemen mempunyai fleksibilitas untuk memilih cara-cara
alternatif dalam mencatat transaksi sekaligus opsi-opsi yang ada dalam perlakuan
akuntansi yang sama. Fleksibilitas ini dimaksudkan untuk dapat beradaptasi
terhadap berbagai situasi ekonomi.

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang sangat penting dalam
menjalankan suatu hubungan bisnis. Baik itu bisnis kecil, menengah maupun
besar. Oleh karena itu, laporan keuangan harus disusun secara lengkap dan akurat
guna menyediakan informasi yang berguna bagi pengambil keputusan karena
laporan keuangan dapat dijadikan sebagai salah satu informasi bagi pelaku bisnis
itu sendiri.

Laporan keuangan memiliki tujuan dan manfaatnya. Tujuan laporan
keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja
keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna
laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik (PSAK No. 01 paragraf

07 tahun 2015 tentang penyajian laporan keuangan).
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Informasi laba merupakan komponen laporan keuangan perusahaan yang
bertujuan untuk menilai kinerja manajemen, membantu mengestimasi kemampuan
laba yang representatif dalam jangka panjang, memprediksi laba dan menaksir
risiko dalam investasi atau meminjamkan dana (Sembiring, 2015). Namun
kenyataan yang banyak sekarang ini, para pengguna laporan keuangan hanya
terfokus pada informasi laba, tanpa memperhatikan darimana dan bagaimana laba
tersebut dihasilkan. Perilaku manajemen untuk mengatur laba sesuai dengan
keinginannya tersebut dikenal dengan istilah manajemen laba (earnings
management).

Pengertian manajemen laba oleh Merchan (1989) dalam Lamora. P dkk
(2012) didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan
untuk mempengaruhi laba yang dilaporkan yang bisa memberikan informasi
mengenai keuntungan ekonomis (economic advantage) yang sesungguhnya tidak
dialami perusahaan, yang dalam jangka panjang tindakan tersebut bisa merugikan
perusahaan. Manajemen laba merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi
kredibilitas laporan keuangan, manajemen laba menambah bias dalam laporan
keuangan dan dapat mengganggu pemakai laporan keuangan yang mempercayai
angka laba hasil rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa.

Manajemen laba digunakan untuk mempengaruhi tingkat pendapatan pada
waktu tertentu untuk kepentingan manajemen maupun stakeholder. Menurut
Belkaoui (2006) manajemen laba terjadi ketika para manajer menggunakan
pertimbangan mereka dalam pelaporan keuangan dan struktur transaksi untuk

mengubah laporan keuangan. Ketika manajemen tidak berhasil dalam mencapai
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target labanya, sehingga manajemen akan melakukan modifikasi dalam
pelaporannya dengan cara memilih dan menerapkan metode akuntansi yang dapat
menunjukkan pencapaian laba yang lebih baik agar memperlihatkan kinerja
perusahaan yang baik.

Manipulasi laporan keuangan atau yang sering disebut manajemen laba
merupakan praktik yang dilakukan oleh pihak manajemen dalam melakukan
penaikan, maupun penurunan laba untuk kepentingan pribadi maupun kelompok.
Praktik manajemen laba dapat menurunkan kualitas dari laporan keuangan yang
dihasilkan, selain itu praktik ini dapat mengurangi kredibilitas dari laporan
keuangan suatu perusahaan di masyarakat sebagai pengguna laporan keuangan.
Perbedaan kepentingan antara pihak manajemen dan pemegang saham yang
disebabkan pemisahan wewenang yang pada awalnya ditujukan untuk
menciptakan efisiensi dan efektivitas dimana pemilik perusahaan memberikan
wewenang pada pengelola untuk mengurus jalannya perusahaan seperti mengelola
dana dan mengambil keputusan perusahaan atas nama pemilik (Saraswati dkk,
2016).

Menurut Sembiring (2015), manajemen laba muncul karena adanya
konflik keagenan, yang muncul karena terjadinya pemisahan antara kepemilikan
dengan pengelolaan perusahaan. Dengan pemisahan ini, pemilik perusahaan
memberikan kewenangan pada pengelola untuk mengurus jalannya perusahaan
seperti mengelola dana dan mengambil keputusan perusahaan lainnya atas nama

pemilik. Dengan kewenangan yang dimiliki ini, mungkin saja pengelola tidak
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bertindak yang terbaik untuk kepentingan pemilik, karena adanya perbedaan
kepentingan (conflict of interests).

Menurut Aziatul dkk (2015), munculnya mekanisme pengawasan tertentu
justru dapat mencegah manajer dari praktik manajemen laba atau memanipulasi
pendapatan. Mekanisme Pengawasan menyebabkan dampak monitoring dari
pihak eksternal seperti kreditur.

Pada bulan Mei 2015, Toshiba mengejutkan seluruh dunia saat
menyatakan bahwa perusahaannya tengah melakukan investigasi atas skandal
akuntansi internal dan harus merevisi perhitungan laba dalam 3 tahun terakhir.
Pengumuman tersebut sangat tidak disangka karena Toshiba telah menjadi
lambang perusahaan Jepang yang sangat kuat. Setelah diinvestigasi secara
menyeluruh, diketahuilah bahwa Toshiba telah kesulitan mencapai target
keuntungan bisnis sejak tahun 2008 di mana pada saat tengah terjadi krisis global.
Krisis tersebut juga melanda usaha Toshiba hingga akhirnya Toshiba melakukan
suatu kebohongan melalui accounting fraud senilai U$ 1.22 milyar. Tindakan ini
dilakukan dengan berbagai upaya sehingga menghasilkan laba yang tidak sesuai
dengan realita (Sari, 2017).

Terbongkarnya kasus ini diawali saat audit pihak ketiga melakukan
investigasi internal terhadap keuangan perusahaan. Berdasarkan informas
tersebut diketahui bahwa manajemen perusahaan menetapkan target laba yang
tidak realistis sehingga saat target tersebut tidak tercapai, pemimpin divisi
terpaksa harus berbohong dengan memanipulasi data laporan keuangan (Sari,

2017).
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Faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba (earning management)
adalah financial distress (kendala pendanaan). Financial distress tergambar dari
ketidakmampuan atau tidak tersedianya dana untuk membayar kewajiban yang
telah jatuh tempo (Saraswati dkk, 2016). Perusahaan yang sedang mengalami
kendala dalam pendanaan (financial distress) cenderung melakukan praktik
manajemen laba, hal ini dilakukan sebagai usaha untuk menarik perhatian calon
investor.

Financial distress terjadi ketika perusahaan mengalami kesulitan
keuangan (financial difficult) yang dapat diakibatkan oleh bermacam-macam
akibat. Salah satu penyebab kesulitan keuangan menurut Brigham dan Daves
(2003) dalam Hapsoro dan Hartomo (2016) adalah adanya serangkaian kesalahan
yang terjadi dalam perusahaan, pengambilan keputusan yang kurang tepat oleh
manajer, dan kelemahan-kelemahan yang saling berhubungan yang dapat
menyumbang baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap manajemen
perusahaan, serta penyebab yang lain adalah kurangnya upaya pengawasan
terhadap kondisi keuangan sehingga penggunaan dana perusahaan kurang sesuai
dengan apa yang dibutuhkan.

Hal ini memberikan kesimpulan bahwa tidak ada jaminan perusahaan
besar dapat terhindar dari masalah ini, alasannya adalah karena financial distress
berkaitan dengan kondisi keuangan perusahaan dimana setiap perusahaan pasti
akan berurusan dengan keuangan untuk mencapai target laba dan kelangsungan

hidup perusahaan (Hapsoro dan Hartomo, 2016).
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Penelitian Hapsoro dan Hartomo membuktikan bahwa financial distress
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Penelitian Saraswati dkk (2016)
menunjukkan bahwa secara simultan variabel financial distress berpengaruh
terhadap manajemen laba. Penelitian Sari dan Meiranto (2017), menunjukkan
terdapat hubungan positif dan signifikan antara financial distress terhadap
manajemen laba.

Penelitian tentang pengaruh financial distress terhadap manajemen laba
memiliki banyak informasi yang dapat dijadikan bahan acuan seperti dengan
menggunakan variabel-variabel akuntansi maupun dengan menggunakan variabel
lain. Hal ini dikarenakan, financial distress merupakan salah satu bagian dari
manajemen laba. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan variabel tambahan
yaitu variabel moderasi agar dapat membedakan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya.

Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial. Variabel moderasi yang
digunakan bertujuan untuk melihat apakah variabel-variabel moderasi yang
digunakan yaitu kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial akan
memperlemah atau memperkuat hubungan secara langsung antara financial
distress dan manajemen laba yang merupakan variabel dependen dan variabel
independen dalam penelitian ini.

Menurut Lamora P. dkk (2012) kepemilikan intitusional merupakan
kepemilikan saham yang dimiliki oleh lembaga lain. Hal ini merupakan salah satu

cara untuk memonitori kinerja manajer dalam mengelola perusahaan sehingga
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dengan adanya kepemilikan oleh institusi lain diharapkan bisa mengurangi
perilaku manajemen laba yang dilakukan manajer.

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham yang dimiliki
oleh lembaga lain. Investor institusional dengan kepemilikan saham dalam jumlah
besar akan mempunyai dorongan yang cukup kuat untuk mengumpulkan
informasi, mengawasi tindakan-tindakan manajemen dan mendorong Kinerja yang
lebih baik. Bilamana investor institusional mempunyai kepemilikan saham dalam
jumlah yang relatif rendah, maka para investor institusional hanya memiliki
sedikit dorongan untuk melakukan pengawasan terhadap tindakan oportunistik
manajer. Oleh karena itu, keberadaan investor institusi ini dipandang mampu
menjadi alat monitoring efektif bagi perusahaan (Sembiring, 2015).

Penelitian  Sembiring (2015) membuktikan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap manajemen laba. Pratama (2016) juga
menemukan hasil penelitian yaitu terdapat pengaruh kepemilikan institusional
terhadap manajemen laba. Penelitian Nugroho (2013) menunjukkan sebaliknya
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Penelitian Lamora P. dkk (2012) membuktikan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh pihak
manajemen perusahaan. Dari sudut pandang teori akuntansi, manajemen laba
sangat ditentukan oleh motivasi manajer perusahaan. kepemilikan manajerial
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Dengan adanya kepemilikan

saham yang dimiliki oleh manajer maka manajer akan bertindak selaras dengan
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kepentingan pemegang saham sehingga dapat memperkecil perilaku oportunis
manajer (Lamora P. dkk, 2012).

Menurut  Sembiring (2015) kepemilikan manajerial merupakan
kepemilikan saham oleh pihak manajemen perusahaan. Dengan adanya
kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer maka manajer akan bertindak
selaras dengan kepentingan pemegang saham sehingga dapat memperkecil
perilaku oportunis manajer.

Penelitian Sembiring (2015) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian Nugroho (2013) membuktikan
Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Penelitian
Pratama (2016) menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh kepemilikan
manajerial terhadap manajemen laba. Penelitian Lamora P. dkk (2012)
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen
laba.

Penelitian di Indonesia yang meneliti tentang judul yang penulis angkat
menurut pengamatan peneliti masih jarang ditemukan. Hal ini memotivasi peneliti
untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini merupakan modifikasi dari
beberapa penelitian tentang pengaruh financial distress terhadap manajemen laba
(earning management) pada perusahaan-perusahaan yang dilakukan oleh
Saraswati, dkk (2016), Sari dan Meiranto (2017), Hapsoro dan Hartomo (2016).

Penelitian ini lebih memfokuskan pada pengukuran manajemen laba dalam
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, objek penelitian

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, karena
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terdapat perbedaan karakteristik antara perusahaan pada manufaktur, perusahaan

dagang, dan perusahaan lainnya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
20177

2. Apakah kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi berpengaruh
terhadap hubungan antara financial distress dan manajemen laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
20177

3. Apakah kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi berpengaruh
terhadap hubungan antara financial distress dan manajemen laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-

20177

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, maka penelitian
ini memiliki tujuan yaitu :
1. Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-

2017.
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2. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional sebagai variabel
moderasi terhadap hubungan antara financial distress dan manajemen laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2012-2017.

3. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial sebagai variabel
moderasi terhadap hubungan antara financial distress dan manajemen laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2012-2017.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
beberapa pihak, yaitu :

1. Bagi pembaca, memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh
financial distress terhadap manajemen laba dengan kepemilikan institusional
dan kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi.

2. Bagi akademisi dan peneliti yang akan datang, sebagai acuan terutama
penelitian yang berkaitan mengenai pengaruh financial distress terhadap
manajemen laba dengan kepemilikan institusional dan kepemilikan
manajerial sebagai variabel moderasi.

3. Bagi investor dan pemegang saham individual, dapat digunakan sebagai
sumber informasi oleh para investor yang hendak menanamkan investasinya
di Bursa Efek Indonesia dalam rangka pengambilan keputusan untuk

menentukan kebijakan investasinya.
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4. Bagi perusahaan dan manajemen perusahaan, sebagai bahan referensi untuk
lebih  meningkatkan kinerja perusahaan khususnya bagi manajemen

perusahaan dalam pembuatan laporan keuangan yang berkualitas.

1.5 Sistematika Penulisan

1. Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, tujuan dan kegunaan penelitian, serta
sistematika penulisan.

2. Bab Il Landasan Teori
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi penelitian ini dan
menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam analisis penelitian ini
yang meliputi landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran,
dan hipotesis.

3. Bab Il Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasional,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data
dan metode analisis data yang digunakan untuk menganalisa hasil
pengujian sampel.

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bagian ini akan membahas mengenai bagian umum objek penelitian yang
berisi penjelasan secara deskriptif variabel-variabel yang berkaitan dengan

masalah penelitian, analisis data yang bertujuan menyederhanakan data ke
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dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan, dan
pembahasan yang lebih luas serta implikasi dari hasil analisis.

Bab V Penututp

Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan
peneliti dan saran bagi penelitian selanjutnya. Saran yang disampaikan dalam
penelitian kali ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi institusi yang

berkaitan maupun bagi dunia penelitian.
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